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ABSTRAK 

"PENGARUH PENAMBAHAN FIBERGLASS PADA CAMPURAN BETON 
TERHADAP KUAT TARIK BELAH DAN KUAT TARIK LENTUR BETON" 

Oleh: Dinindra Dilivio Suci (1921053). Pembimbing I: Ir. Ester Priskasari, MT. 
Pembimbing II: Vega Aditama, ST., MT. Program Studi Teknik Sipil S1, Fakultas 
Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang. 

 Saat ini teknologi beton telah mengalami beberapa perkembanga dalam 
pembuatan beton, baik dalam hal penambahan material pada beton maupun 
penggantian komponen penyusunnya. Dalam perkembangan teknologi beton 
sekarang ini, dilakukan cara untuk memperbaiki sifat-sifat yang kurang baik pada 
beton, antara lain dengan menambahkan serat ke dalam adukan beton. Penelitian 
ini menggunakan material serat kaca sintetik yang diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas kekuatan beton biasa. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan fiberglass terhadap kuat tarik belah dan kuat tarik lentur 
pada mutu rencana beton normal fc’ 20 MPa. Campuran tambahan yang digunakan 
adalah fiberglass matt yang sudah diuraikan terlebih dahulu sehingga memiliki 
ukuran 1mm dan panjang 40-60 mm dan variasi serat yang digunakan adalah 0%; 
0,1%; 0,2% dan 0,3% dari berat semen. Benda uji terdiri dari beton silinder 15 cm 
x 30 cm untuk uji kuat tarik belah dan beton balok 15 cm x 15 cm x 60 cm untuk 
uji kuat lentur dengan jumlah beton silinder sebanyak 5 benda uji setiap variasi dan 
3 benda uji untuk setiap variasi beton balok. Pengujian dilakukan pada umur beton 
mencapai 28 hari pada setiap sampel benda uji. Dari hasil penelitian beton 
campuran fiberglass didapatkan hasil nilai optimum kuat tarik belah 0,19% variasi 
serat dengan nilai sebesar 2,17 MPa dan kuat tarik lentur 0,28% variasi serat dengan 
nilai sebesar 5.87 MPa. Dari hasil hipotesis membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan pada uji kuat tarik lentur. Peningkatan hasil kuat tarik belah dan 
kuat tarik lentur terjadi pada variasi 0,1%; 0,2% dan mengalami penurunan pada 
variasi 0,3% dari penggunaan fiberglass sebagai bahan tambah pada beton berserat. 
Pada variasi 0,2% serat menunjukkan nilai rata-rata tertinggi yaitu 2,29 MPa untuk 
kuat tarik belah dan 5,90 MPa untuk kuat tarik lentur. 

Kata kunci : beton serat, kuat tarik belah, kuat tarik lentur, fiberglass matt 
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ABSTRACT 

"THE EFFECT OF FIBERGLASS ADDITION IN CONCRETE MIXTURE 
ON SPLIT TENSILE STRENGTH AND FLEXURAL TENSILE STRENGTH 

OF CONCRETE" 

By: Dinindra Dilivio Suci (1921053). Advisor I: Ir. Ester Priskasari, MT. Second 
advisor: Vega Aditama, ST, MT. S1 Civil Engineering Study Program, Faculty of 
Civil Engineering and Planning, National Institute of Technology Malang. 

Currently, concrete technology has undergone several developments in the 
manufacture of concrete, both in terms of adding materials to concrete and 
replacing its constituent components. In the development of concrete technology 
today, a way is done to improve the poor properties of concrete, including by 
adding fiber to the concrete mix. Fiber can be obtained from natural or artificial 
sources. Various types of fibers that can be used as additives in the production of 
fiber concrete include plastic fibers, steel fibers, vegetable fibers, glass fibers, and 
asbestos. This research uses synthetic glass fiber material which is expected to 
improve the strength quality of ordinary concrete. This study aims to determine the 
effect of fiberglass addition on split tensile strength and flexural tensile strength at 
normal concrete plan quality fc' 20 MPa. The additional mixture used is matt 
fiberglass that has been decomposed first so that it has a size of 1mm and a length 
of 40-60 mm and the fiber variations used are 0%; 0.1%; 0.2% and 0.3% by weight 
of cement. The test specimens consisted of concrete cylinders 15 cm x 30 cm for 
split tensile strength test and concrete beams 15 cm x 15 cm x 60 cm for flexural 
strength test with a total of 5 concrete cylinders for each variation and 3 specimens 
for each concrete beam variation. Testing was carried out at the age of concrete 
reaching 28 days on each sample of test objects. From the results of fiberglass 
mixed concrete research, the optimum value of split tensile strength 0.19% fiber 
variation with a value of 2.17 MPa and flexural tensile strength 0.28% fiber 
variation with a value of 5.87 MPa. The hypothesis results prove that there is a 
significant effect on the flexural tensile strength test. The increase in split tensile 
strength and flexural tensile strength in the variation of 0.1%; 0.2% and decreased 
in the variation of 0.3% of the use of fiberglass as an added material in fibrous 
concrete. The 0.2% fiber variation showed the highest average value of 2.29 MPa 
for split tensile strength and 5.90 MPa for flexural tensile strength. 

Keywords: fiber concrete, split tensile strength, flexural tensile strength, matt 
fiberglass 
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